BAB IV

MODEL PERIKLANAN WEBSITE DALAM JUAL BELI ONLINE

DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

A. Jual Beli dengan Model Periklanan Website Ditinjau dari Hukum Islam
Periklanan dalam transaksi jual beli online, dalam memasarkan produk mereka masih perlu untuk diawasi dan dicermati. dari beberapa iklan yang diteliti  kebanyakan  menggunakan bahasa paradok yang menyesatkan konsumen. Dengan kata lain, tidak sedikit para konsumen dengan menggunakan jasa periklanan untuk memasarkan produk mereka sengaja melakukan tipuan-tipuan, pengaburamn, kecurangan. Kenyataan ini menyebabkan konsumen merasa dirugikan karena tidak sesuai antara barang yang diiklankan dengan kualitasnya. Selain itu juga banyak iklan yang tidak mengindahkan ketentuan moral dan etika dalam pengaturan iklan.

Padahal etika periklanan dalam Islam mengajarkan bagi pelaku bisnis untuk selalu belaku jujur, tidak mmbohongi konsumen dengan berbagai tipuan. Karena tujuan bisnis dalam islam, tidak hanya bertujuan duniawi tapi juga ukhrawi. Kalau pelaku bisnis senantiasa mendasarkan bisnis mereka dengan pertimbangan moral dan etika dalam hal ini etika periklanan dalam Islam, tentunya akan tercipta sebuah kondisi, dimana konsumen mampu memasarkan daya beli mereka sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan pertimbangan yang rasional. Antara produsen dan konsumen tercipta keadilan yang seimbang.
Landasaran etika periklanan dalam hukum islam harus memperhatikan prinsip-prinsip yaitu prinsip kesatuan, pertanggungjawaban, dan kehendak bebas, kebajikan dan kebenaran. Beberapa prinsip tersebut dapat dijadikan landasan penilaian mengenai etika dalam bidang periklanan yang mengharuskan pelakunya untuk senantiasa jujur dalam menawarkan produk.

Bisnis Online juga ada yang halal dan ada yang haram, ada yang legal dan ada yang ilegal. Hukum dasar bisnis online sama seperti akad jual-beli dan akad as Salam, hal ini diperbolehkan dalam Islam. Bisnis Online dinyatakan haram apabila:
1. Sistemnya haram, seperti money gambling. Sebab judi itu haram baik di darat maupun di udara (online)
2. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang diharamkan, seperti narkoba, video porno, online sex, pelanggaran hak cipta, situs-situs yang bisa membawa pengunjung ke dalam perzinaa

3. Karena melanggar perjanjian (TOS) atau mengandung unsur penipuan
4. Dan hal lainnya yang tidak membawa kemanfaatan tapi justru mengakibatkan kemudharatan.
Intinya, Sebagaimana hukum dasar dari muammalah menurut Islam. Seperti dalam kaidah fikih:

تحريمها على يدل دليل أن إلا الإباحة المعاملات فى الأصل
Artinya:

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah itu boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

 Bisnis Online dihukumkan Ibahah (dibolehkan) selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, kecurangan, dan sejenisnya.

Ada dua jenis komoditi yang dijadikan objek transaksi online, yaitu barang/jasa non digital dan digital. Transaksi online untuk komoditi non digital, pada dasarnya tidak memiliki perbedaan dengan transaksi as-salam dan barangnya harus sesuai dengan apa yang telah disifati ketika bertransaksi. Sedangkan komoditi digital seperti ebook, software, script, data, dll yang masih dalam bentuk file (bukan CD) diserahkan secara langsung kepada konsumen, baik melalui email ataupun  download.  Hal ini tidak sama dengan transaksi as-salam tapi seperti transaksi jual beli biasa.
Transaksi online dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip yang ada dalam perdagangan menurut Islam, khususnya dianalogikan dengan prinsip transaksi as-salam, kecuali pada barang/jasa yang tidak boleh untuk diperdagangkan sesuai syariat  Islam.

Secara umum ada tiga pelanggaran periklanan yang terjadi selama ini pertama pelanggaran bersifat substansial. Yakni jika terdapat unsur yang tidak jujur, tidak bertanggung jawab atau tidak sesuai dengan yang dijanjikan baik disengaja maupun tidak. Kedua bersifat profesional. Yaitu pelanggaran yang hanya terdeteksi oleh para praktisi, namun luput dari perhatian konsumen. Bahwa penyampaian iklan yang “mengelabuhi” secara halus tiodak bias diketahui semua pihak termasuk masyarakat secara luas. Ketiga bersifst situasional, yaitu jika terdapat keberatan dari masyarakat, meskipun sebenarnya tidak melanggar etika yang disepakati.

Jual beli dengan model periklanan webisite ini diperbolehkan  apabila sebelum transaksi kedua belah pihak sudah melihat mabi’ (barang yang diperjualbelikan melalui media periklanan) atau telah dijelaskan baik sifat maupun jenisnya, serta memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya  dengan dasar pengambilan hukum;

1. Syarh al-Yaqut an-Nafis karya Muhammad bin Ahmad al-Syatiri:
وَالْعِبْرَةُ فِي الْعُقُودِ لِمَعَانِيهَا لَا لِصُوَرِ الْأَلْفَاظِ وَعَنِ الْبَيْعِ وَ الشِّرَاءِ بِوَاسِطَةِ التِّلِيفُونِ وَالتَّلَكْسِ وَالْبَرْقِيَاتِ كُلُّ هذِهِ الْوَسَائِلِ وَأَمْثَالِهَا مُعْتَمَدَةُ الْيَوْمِ وَعَلَيْهَا الْعَمَلُ

yang diperhitungkan dalan akad-akad adalah substansinya, bukan bentuk lafalnya. Dan jual beli via telpon, internet dan telegram semisalnya telag menjadi alternatif utama dan dipraktikkan.
2. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj karya Syihabuddin Ar-Ramli:
(وَالْأَظْهَرُ أَنَّهُ لَا يَصِحُّ) فِي غَيْرِ نَحْوِ الْفُقَّاعِ كَمَا مَرَّ (بَيْعُ الْغَائِبِ) وَهُوَ مَا لَمْ يَرَهُ الْمُتَعَاقِدَانِ أَوْ أَحَدُهُمَا ثَمَنًا أَوْ مُثَمَّنًا وَلَوْ كَانَ حَاضِرًا فِي مَجْلِسِ الْبَيْعِ وَبَالِغًا فِي وَصْفِهِ أَوْ سَمْعِهِ بِطَرِيقِ التَّوَاتُرِ كَمَا يَأْتِي أَوْ رَآهُ فِي ضَوْءٍ إنْ سَتَرَ الضَّوْءُ لَوْنَهُ كَوَرَقٍ أَبْيَضَ فِيمَا يَظْهَرُ
(Dan menurut qaul al-Azhhar, sungguh tidak sah) selain dalam masalah fuqa’-sari anggur yang dijual dalam kemasan rapat/tidak terlihat-  jual beli barang ghaib), yakni barang yang tidak terlihat oleh dua orang yang bertransaksi, atau salah satunya. Baik barang tersebut berstatus sebagai alat pembayar maupun sebagai barang yang dibayari. Meskipun barang tersebut ada dalam majlis akad dan telah disebutkan kriterianya secara detail atau sudah terkenal secara luas -mutawatir-, seperti keterangan yang akan datang. Atau terlihat di bawah cahaya, jika cahaya tersebut menutupi warna aslinya, seperti kertas putih. Demikian menurut kajian yang kuat.

Dalam pandangan madzhab Syafi’i (sebagaimana referensi kedua),  barang yang diperjual belikan disyaratkan dapat  dilihat secara langsung oleh kedua belah pihak. Hal ini merupakan bentuk kehati-hatian agar tidak terjadi penipuan (ghoror) dalam jual beli karena Rasulullah melarang praktek yang demikian, sebagaimana  dalam sebuah hadis dinyatakan:

نَهَى رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَيْعِ الْغَرَرِ
“Rasulullah saw melarang jual beli yang didalamnya terdapat penipuan”. (HR.Muslim). 

B. Beberapa Solusi dalam Jual Beli Online 
solusi berjualan di dunia maya (onlineshop) dengan cara islami. Khususnya penjualan-penjualan yang tidak/tanpa mengeluarkan modal yang saat ini telah menjamur dan menyebar luas dikalangan para pebisnis maya. Dengan kata lain, solusi dropshipping atau reseller atau makelar atau calo yang dibolehkan dalam islam. Antara lain sebgaai berikut:
online dengan cara islami:
Solusi Pertama:
JIka seseorang ingin membuka toko online, tapi tidak mempunyai barang yang akan di jual, maka seseorang boleh bertindak sebagai makelar atau calo. Yaitu dengan cara menjalin kesepakatan kerjasama dengan produsen, dan menerangkan niat seseorang untuk menjadi calo atau makelar dari barang yang dia miliki. Selanjutnya seseorang nantinya akan mendapatkan bayaran atau fee sesuai dengan kesepakatan bersama dan bisa ditentukan dengan banyaknya barang yang telah di jual bukan berdasarkan waktu kerjasamanya. Dengan begitu seseorang telah menjalin bisnis dengan nama akad ju’alah (akad jual jasa).

Solusi Kedua:
seseorang bertindak sebagai agen atau perwakilan. dalam kondisi ini, barang masih boleh berada di tempat produsen (grosir) dan mereka pun bisa bertindak sebagai pengirim barang (dropshipper) ke tangan konsumen atau buyer. Jika sebagai agen berarti sudah disetujui oleh pihak produsen atau grosir, ada hitam di atas putih.
Solusi Ketiga:
Masih semisal dengan makelar atau calo, kalau yang pertama tadi ditinjau dari pihak produsen, kalau ini dari pihak konsumen. Yaitu dengan cara mengadakan kesepakatan dengan calon pembeli (konsumen) untuk mencarikan barang yang dibutuhkan. Atas jasa seseorang untuk mengadakan barang, seseorang  boleh mensyaratkan imbalan dalam nominal tertentu yang telah disepakati. Dengan demikian seseorang menjalankan modal usaha jual beli jasa atau biro jasa pengadaan barang.
Solusi Keempat:
Menjual barang sendiri (contohnya mengatas namakan toko online), tidak atas nama produsen, tapi barang seharusnya ditangan seseorang terlebih dulu, lalu memulai menjualnya kepihak lain.
Untuk model solusi keempat ini, ada dua cara yang bisa di tempuh:

1. Dengan menggunakan system ba’I al murabbahah lil amir bisy syiraa’ (memerintah untuk membeli barang dengan keuntungan yang disepakati bersama)


Yaitu ketika ada calon konsumen yang tertarik dengan barang yang penjual pasarkan, segera menanggapinya dengan mengadakan barang tersebut sebelum ada kesepakatan harga dengan calon pembeli. Setelah mendapatkan barang yang diinginkan, segera kita mengirimkannya ke calon pembeli. Setiba barang di tempat calon pembeli, barulah kita mengadakan negosiasi penjualan dengannya. Calon pembeli memiliki wewenang penuh untuk membeli atau mengurungkan rencananya.

Untuk model ini peneliti dengan penuh yakin, pasti penjual  akan berfikir ulang, tentang kerugian yang akan seseorang  tanggung jika kiranya konsumen atau pembeli tidak jadi membeli barang penjual. Apalagi jika jaraknya jauh. Tapi inilah cara yang benar, dan kita tidak bisa menutup sebelah mata. 

2. Menggunakan sistem akad salam (bai’ salam) .


Yaitu dengan menyerahkan uang tunai terlebih dahulu tidak bisa dicicil, lalu barang belakangan. Bentuknya adalah konsumen (pembeli) mengirimkan uang tunai kepada pihak toko online seharga barang yang hendak dia beli, kemudian pihak toko online mencarikan barang pesanan pembeli. Lalu pihak toko online membeli barang, dan selanjutnya barang dikirim ke pembeli tanpa disyaratkan pemilik toko online tersebut yang mengirimnya, bisa saja pihak produsen (grosir) yang mengirimnya secara langsung pada pembeli.


Skema salam barangkali yang paling mendekati sistem dropshipping. Walau demikian, perlu dicatat adanya dua hal penting yang mungkin membedakan di antara keduanya.

a. Dalam skema akad salam, calon konsumen harus membayar tunai alias lunas pada awal akad

b. Semua risiko selama pengiriman barang hingga barang tiba di tangan konsumen menjadi tanggung jawab dropshipper, dan bukan supplier.

C. Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Online dengan Model Periklanan Website.
Islam merupakan agama yang sangat sempurna dan sangat rinci semua aturan manusia dalam kehidupan ini diatur dalam kitab al-Qur’an yang dijadikan sebagai pedoman dan peta jalan hidup  manusia. Selain al-Qur’an, islam menjadikan sunnah nabi Muhammad SAW sebagai dasar dalam menggambil keputusan memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia.
Kehidupan manusia terus berjalan seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi yang digunakan. Dengan demikian maka akan banyak hal yang terjadi diluar dari perilaku pada zaman nabi terdahulu. Oleh karena itu, Islam mengatur hal ini dalam ketentuan syariat Islam yang akan menghasilkan hukum dalam mengatur kehidupan manusia. Jika secara eksplisit kegiatan yang bersangkutan tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan as-sunnah maka islam memperbolehkan dengan jalan penetapan hukum yang lain yaitu ijma’ para ulama ini, bisa dijadikan sebagai dasar hukum Islam dan buka berarti meniadakan al-Qur’an dan as-sunnah karena hasil hukum ijma’ ini harus berlandasan pada al-Qur’an dan as-sunnah.
Begitu pula dengan kegiatan muamalah yang diatur oleh hukum islam dalam bentuk fiqih muamalah. Salah satu kegiatan muamalah adalah jual beli. Secara eksplisit dan jelas kegiatan jual beli telah dihalalkan oleh Allah yang dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah ayat 275, al-Baqarah ayat 198, an-Nisa ayat 29 dan lainnya. Ayat-ayat ini hanya menjelaskan secara global, sedangkan as-sunnah akan memperinci proses apa saja yang diperbolehkan dan dilarang dalam jual beli. Dengan kemajuan zaman, proses jual beli yang belum dilakukan oleh Nabi akan diputuskan menurut hukum Islam secara Ijtihad.
Berdasarkan uraian sebelumnya, bahwa objek penelitian yang telah diteliti adalah berupa jual beli  online dengan model periklanan website ditinjau dari segi hukum Islam. Dan hasil analisis adalah sebagaimana berikut:
Pertama, dalam rukun jual beli ditetapkan bahwa rukun jual beli yang disepakati oleh jumhur ulama adalah ada orang yang berakad atau almuta’aqidain (penjual dan pembeli), ada shighat (lafal ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar pengganti barang.
 Dan transaksi  jual beli online dengan model periklanan website seperti: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer) sudah jelas bahwa produsen sebagai penjual dan konsumen sebagai pembeli. Shighat (ijab-qabul) dilakukan dengan mengunjungi website atau toko online selanjutnya adanya barang akan dipenuhi ketika konsumen sudah memilih barang yang akan dibeli dan sudah saling sepAkat melakukan akad perjanjian. 
Kedua, dalam pemenuhan syarat jual beli dapat dijelaskan bahwa: pertama, orang yang melakukan  akad jual beli haruslah orang yang berakal baligh dan dilakukan oleh orang yang berbeda artinya seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan.
 Kedua, syarat yang terkait dengan ijab qabul adalah orang yang melakukan telah akil baligh dan berakal (jumhur ulama) atau telah berakal (ulama madzhab Hanafiyah), Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya “saya jual sepeda ini dengan harga sepuluh ribu” lalu pembeli menjawab: “saya beli dengan harga sepuluh ribu”, ijab dan Kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan membicarakan masalah yang sama.
 Dalam transaksi jual beli online dengan model periklanan website pembeli langsung mengunjungi blog atau website tersebut kemudian ijab dan Kabul dilakukan tidak dengan cara lisan, akan tetapi dengan cara tulisan yaitu chating yang didukung oleh sistem/softwere di internet dan berada dalam satu majelis, yaitu internet meskipun tidak saling bertatap muka.
Selanjutnya adalah mengenai syarat yang terkait dengan barang/objek yang diperjualbelikan, pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa syarat barang yang diperjualbelikan menurut imam syafi’i adalah barang itu suci, maka tidak sah menjual barang najis, dapat dimanfaatkan secara syara’, dapat diserah terimakan, maka tidak sah menjual barang yang terbang diudara, ikan yang masih di air (belum ditangkap), atau harta rampasan (jarahan), barang itu diakad oleh orang yang memiliki wewenang penuh. Maka tidak sah menjual barang yang masih tersangkut dengan hak orang lain, barang itu diketahui oleh kedua belah pihak, baik zat, ukuran, maupun sifatnya.

Ada dua jenis komoditi yang dijadikan objek transaksi online, yaitu barang/jasa non digital dan digital. Transaksi online untuk komoditi non digital, pada dasarnya tidak memiliki perbedaan dengan transaksi as-salam dan barangnya harus sesuai dengan apa yang telah disifati ketika bertransaksi. Sedangkan komoditi digital seperti ebook, software, script, data, dll yang masih dalam bentuk file (bukan CD) diserahkan secara langsung kepada konsumen, baik melalui email ataupun download. Hal ini tidak sama dengan transaksi as-salam tapi seperti transaksi jual beli biasa. 

Transaksi jual beli online dengan model periklanan website dibolehkan menurut Islam berdasarkan prinsip-prinsip yang ada dalam perdagangan menurut Islam, khususnya dianalogikan dengan prinsip transaksi as-salam, kecuali pada barang/jasa yang tidak boleh untuk diperdagangkan sesuai syariat Islam.

Jual beli online dengan model periklanan website setelah dianalisa jual beli online mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) Terjadinya transaksi antara dua belah pihak, 2) Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi, 3) Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad tersebut. Dalam islam untuk melakukan jual beli, hal yang terpenting adalah mencari barang yang halal untuk diperjualbelikan atau diperdagangkan dengan cara yang sejujur-jujurnya. Jika barang yang diperjualbelikan tidak sesuai dengan apa yang tersebut diatas, artinya tidak mengindahkan peraturan-peraturan jual beli, perbuatan dan barang hasil jual beli yang dilakukannya haram hukumnya. Haram dipakai dan haram dimakan sebab tergolong perbuatan bathil (tidak sah). 
Fatwa DSN memutuskan dan menetapkan tentang jual beli salam pertama, ketentuan tentang pembayaran: 1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, barang, atau manfaat, 2) Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati. 3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. jual beli online dengan model periklanan website: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer). Dalam transaksinya menggunkan akad salam yaitu bentuk pesanan dan uang dibayar dimuka. Jual beli dengan model periklanan website ketentuan tentang pembayaran ini sudah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh fatwa DSN.
Kedua, Ketentuan tentang Barang: 1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang, 2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya, 3) Penyerahannya dilakukan kemudian, 4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan, 5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya, 6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai kesepakatan. Kemudian transaksi jual beli online yang dilakukan dalam periklanan website: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer), poin pertama dan kedua dalam transaksi jual beli barang atau objeknya itu sudah jelas spesifikasinya karena jual beli dengan model periklanan website ini barang yang diperjual belikan itu sudah jelas gambar, harga maupun spesifikasi lainya itu sudah tertera di web atau di blog. Poin ketiga dan keempat penyerahan ataupun pengiriman barang dilakukan sesuai perjanjian yang disepakati bersama misalnya -+ 1 minggu  setelah pemesanan barang tersebut. Point kelima ketika konsumen sudah memesan dan membeli tersebut, maka barang yang sudah dipesan tersebut sudah tidak ditayangkan atau dimunculkan lagi dalam website. Poin ke enam tidak menukar barang yang telah disepakati, jual beli dengan model periklanan website mengenai ketentuan tentang barang sudah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh fatwa DSN.
Ketiga, Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya: 1) Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah disepakati, 2) Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih tinggi, penjual tidak boleh meminta tambahan harga, 3) Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah, dan pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut pengurangan harga (diskon), 4) Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang disepakati dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai dengan kesepakatan, dan ia tidak boleh menuntut tambahan harga, 5) Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu penyerahan, atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan: pertama, membatalkan kontrak dan meminta kembali uangnya, kedua, menunggu sampai barang tersedia. Kemudian transaksi jual beli online yang dilakukan dalam periklanan website: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer), dalam transaksi jual beli online ini tentang penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya ini sesuai dengan permintaan kapan dan dimana barang diantarkan. Mengenai objek atau barang memang sudah sesuai dengan spesifikasi yang diberitahukan, akan tetapi kadang kualitas barang yang diterima tidak sesuai dengan yang diiklankan. Akan tetapi dalam transaksi jual beli online dengan model periklanan website ini pembeli diberi hak khiyar yaitu Memilih, menyisihkan, dan menyaring. Secara umum artinya adalah menentukan yang terbaik dari dua hal (atau lebih) untuk dijadikan orientasi. Sedangkan menurut istilah ulama fiqih, khiyar artinya: Hak yang dimiliki orang yang melakukan perjanjian usaha untuk memilih antara dua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian tersebut atau membatalkannya.
 Jadi sebelum melakukan transaksi diberi hak memilih atau hak membatalkan sebelum memesan suatu barang tersebut. jual beli dengan model periklanan website mengenai ketentuan tentang Barang Sebelum atau pada Waktunya ini telah memenuhi syarat yang telah disepakati bersama jadi dibolehkan.
Keempat, Pembatalan Kontrak: 1) Pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan, selama tidak merugikan kedua belah pihak. transaksi jual beli online yang dilakukan dalam periklanan website: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer), dalam transaksinya tentang Pembatalan Kontrak  apabila sudah memesan dan sudah membayar tidak bisa di batalkan.
Kelima, Perselisihan: 1) Jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka persoalannya diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
 Transaksi jual beli online yang dilakukan dalam periklanan website: a) B2B (bussiness to bussinness), b) B2C (bussiness to consumer, c) C2B (consumer to bussiness) dan d) C2C ( consumer to consumer), dalam transaksinya apa bila terjadi perselisihan diantara penjual dan pembeli sesuai UU ITE No.11 Tahun 2008, Pasal 38 (tentang penyelesaian sengketa) (1) Setiap Orang dapat mengajukan gugatan terhadap pihak yang menyelenggarakan Sistem Elektronik dan/atau menggunakan Teknologi Informasi yang menimbulkan kerugian. (2) Masyarakat dapat mengajukan gugatan secara perwakilan terhadap pihak yang menyelenggarakan Sistem Elektronik dan/atau menggunakan Teknologi Informasi yang berakibat merugikan masyarakat, sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. Pasal 39 (1) Gugatan perdata dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. (2) Selain penyelesaian gugatan perdata sebagaimana dimaksud pada ayat (1), para pihak dapat menyelesaikan sengketa melalui arbitrase, atau lembaga penyelesaian sengketa alternatif lainnya sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Jual beli online dengan model periklanan website dalam transaksinya terdapat kebutuhan pada masing-masing pelaku, penjual membutuhkan uang rupiah untuk kelangsungan hidupnya didunia nyata, begitu pun pembeli membutuhkan barang untuk digunakan dalam kehidupan sehari-harinya.
Oleh karena itu dapat dipastikan menurut tinjauan hukum islam transaksi jual beli dengan model periklanan website mutlak dipenuhi beberapa unsur antara lain akad salam, khiyar, dilihat dari barang yang diperjualbelikan, uang pokok, proses pembayaran. Jika semua itu telah terpenuhi maka transaksi jual beli dengan model periklanan website diperbolehkan.
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